BAB IV

KESIMPULAN

Kesenian Kuda Lumping merupakan suatu bentuk tari
rakvat vang berkembang di dasrah Kebumen dan sekitarnva.
Pertunjukan Kuda Lumping terdiri dari dua babak, babak
pertama adalah Jogedan dan babak kadua Jogedan
dilanjutkan dengan adegan kesurupan.

Tari Kuda Lumping dalam penyajiannya merupakan tari
kelompok dan biassanya dilakukan oleh penari laki-laki
vaitu penari Kuda Lumping, tetapil kadang kala dilakukan
juga oleh penari wanita. Dalam perkembangannyas ternyata
banyak mengalami perubahan, antara lain fungsi, peran,
tata rias dan busana. Itu semuz karena kurun waktu vyang
panjang disertai juga dengan perubahan polsa pikir
mazyarakat pendokungnya.

Adapun fungsinya sebagai hiburan atau tontonan dan

bagai penunjang kemarishan =suasana dalam upacara-
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upacara peresmian Kessnian Kuda Lumping yang berkaitan
dengan adegan kesurupan gsraknya bersifat spontan. Di
dalamnya terdapat dua babak, babak pertama dan kedua.
Dari sekian banyak grup-grup kesenian Kuda Lumping vyang
ada di daerah Kebumen tidak =sama, semua tergantung
tingkat kreativitas pengolahannya. Namun dihadirkan dalam
bentuk kesenian rakyat tersebut masih dekat dan dikenal
warga masyarakat setempat. Lain halnya dengan kesenian
Kuda LumPing vang sudah lekat dengan adegan kesurupan.

Kehadiran setting yang merupakan spesifikasi dari
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adegan kesurupan dalam kesenian Kuda Lumping
Kalipurwa, semua itu berfungsi sebagai penunjang

meriash dalam pertunjukan EKuda Lumping.
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